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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang telah ada pada diri 
mereka sendiri” 
( QS. Ar-Ra’ad: 11) 
 
Ketekunan membuat yang mustahil menjadi mungkin, yang 
mungkin menjadi kemungkinan besar dan kemungkinan besar 
menjadi sebuah kepastian. (Robert Half) 
 
Orang hebat tidak terlahir hanya untuk kesenangan saja namun 
orang hebat terlahir untuk bisa berjuang dari kegagalan untuk 
menuju kesuksesan. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the influence of premium and 
dana tabbaru’ as the dependent variabel and growth of asset as and independent 
variable at the public Islamic Insurance Companies in Indonesia for 2012-2015. 
Assets are assets for the operations of the company. If the assets are high then the 
company operating results will be higher. 
The population of the study are the annual financial statements in 2012-
2015 general insurance company sharia with the population  of  28 companies 
and the sample used many as 11 companies which are listed on Assosiasi 
Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Techniques of sampling is this study using 
purposive sampling technique. This study used Statistical Package Science 
(SPSS) version 20.0.  
From T test showed that the premium had effect on growth asset with a 
significant level of 0,000 and dana tabbaru’ had effect with a significant level of 
0,036. The R
2 
value was 0,363 indicates that growth asset cauld be explained by 
each variable research. While the test was explained by other factors which were 
not exist in the model. 
 
Keywords: premium,dana tabbaru’ and growth asset 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis tentang pengaruh premi dan 
dana tabbaru’ sebagai variabel dependen terhadap pertumbuhan aset sebagai 
variabel independen perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2012-
2015. Aset merupakan aktiva untuk operasional perusahaan. Jika aset tinggi maka 
hasil operasi perusahaan juga akan tinggi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan dari tahun 
2012-2015 perusahaan asuransi umum syariah dengan  populasi sebesar 28 
perusahaan dan sampel yang digunakan sebesar 11 perusahaan yang terdaftar di 
Assosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan alat bantu Statistical Package Science (SPSS) version 20.0. 
Dan dari uji t menunjukan bahwa  premi berpengaruh positif dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 dan dana tabbaru’ berpengaruh negatif dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,036. Nilai R
2
 sebesar 0,363 menunjukan bahwa 
pertumbuhan aset dapat dijelaskan oleh setiap variabel penelitian, sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh factor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model. 
 
Kata Kunci : Premi, dana tabarru’ dan pertumbuhan aset. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia mempunyai kekhawatiran tentang 
resiko yang akan dihadapi. Resiko ini diakibatkan dari bencana alam, musibah, 
takdir dari Allah. Resiko tersebut bisa datang tiba-tiba dan tidak terduga. Resiko 
yang ini mendatangkan kerugian baik harta benda maupun diri sendiri bagi yang 
mengalaminya. Namun kekhawatiran manusia akan kerugian yang akan terjadi 
karena terjadinya resiko dapat diringankan pada perusahaan asuransi. 
Resiko yang akan dihadapi seseorang dapat dipindahkan kepada 
perusahaan asuransi dengan cara membeli polis dengan membayar premi. 
Misalnya seseorang yang mempunyai risiko kehilangan rumah dan harta benda 
akibat kebakaran atau pencuri maka agar terbakarnya rumah dan harta benda 
mereka tidak merugikan dirinya, maka yang bersangkutan dapat membeli polis 
asuransi kebakaran kepada perusahaan asuransi (Huda dan Nasution, 2009: 49 ). 
Perusahaan asuransi umum syariah merupakan perusahaan yang 
memberikan jasa keuangan dalam penanggungan resiko atas kerugian yang 
terjadi, kehilangan manfaat atas barang benda, kerugian atas kerusakan, dan 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga, yang timbul dari peristiwa yang 
tidak pasti yang menimbulkan kerugian, yang diselenggarakan berdasarkan 
prinsip syariah (Dewi, 2004: 252). 
Dalam mengatasi semua resiko yang berasal dari para pertanggungnya 
perusahaan asuransi membutuhkan dana yang cukup besar untuk menutupi semua 
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tanggungan tersebut, sehingga perusahaan bisa tetap mendapatkan keuntungan 
yang diharapkan. Untuk itu usaha asuransi harus dikelola secara pofesional, baik 
pengelolaan resiko maupun pengelolaan keuangannya. 
Dasar asuransi syariah dirancang untuk saling memikul dan membantu 
terjadinya risiko diantara sesama peserta sesuai prinsip syariah. Sehingga, antara 
peserta satu dengan peserta yang lainnya menjadi penanggung atas resiko yang 
muncul. Berdasarkan konsep tolong menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan, 
menjadikan semua peserta dalam suatu keluarga besar untuk saling melindungi 
dan menanggung resiko keuangan yang terjadi (Sula, 2004: 27). 
Ditahun-tahun terakhir ini pertumbuhan ekonomi dunia mengalami 
perlambatan. Jefriando (2016, 29 September) dalam Detik.com. Di tengah 
perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia, industri keuangan syariah Indonesia 
mampu menunjukan kinerja yang baik dibanding Negara lain. Negara Indonesia 
mendapatkan penghargaan oleh Islamic Financial Country Index Indonesia 
dengan menduduki peringkat 6 di tahun 2016 dari 48 negara yang disurvai. 
Dengan adanya peningkatan peringkat ditahun sebelumnya, hal ini menunjukan 
peningkatan kinerja keuangannya. 
Karim (2016, 16 November) dalam karimconsulting. Asuransi syariah 
memiliki tantangan yang hampir sama dengan perbankan syariah. Negara 
Indonesia memiliki potensi yang baik bagi lembaga asuransi syariah, karena 
memiliki jumlah populasi lebih dari 300 juta orang dan mayioritas beragama 
Islam. Perkembangan masyarakat dari tahun ke tahun tingkat pertumbuhan 
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mencapai satu persen per tahun. Dan rata-rata pendapatan masyarakat tingkat 
pertumbuhannya mencapai lima persen per tahun. 
Otoritas Jasa Keuangan mendorong perkembangan industri asuransi 
syariah berprospek baik untuk kedepannya, untuk memisahkan diri dari induk 
usahanya. Peningkatan kontribusi Unit Usaha Syariah (UUS) maupun asuransi 
Full Fledged syariah OJK membuat ketentuan pembuatan road map spin off 
perusahaan asuransi yang memiliki UUS. Muchlasin (2016, 8 November) dalam 
CNNIndonesia.com. OJK menyatakan bahwa 77,2 % pemegang polis asuransi 
konvensional berminat untuk memiliki polis asuransi syariah. 
Dalam kegiatan investasi perusahaaan asuransi syariah dituntut untuk 
melakukan kerjasama dengan para peserta. Perusahaan asuransi syariah bertugas 
sebagai pengelola dana dari peserta. Saat ini asuransi syariah mengalami 
pertumbuhan yang signifikan dan semakin meningkat jika dibandingkan dengan 
asuransi konvensional. Jumlah perusahaan yang menyelenggarakan dengan 
prinsip syariah mengalami perkembangan. 
Tabel 1.1 
Data Pertumbuhan Jumlah Asuransi Syariah tahun 2016 
Perusahaan perasuransian 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 3 3 3 3 5 6 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
yang memiliki unit syariah 
17 17 17 18 21 21 
Perusahaan Asuransi kerugian 
syariah 
2 2 2 2 3 4 
Perusahaan Asuransi kerugian 
syariah yang memiliki unit syariah 
18 20 24 23 23 24 
Perusahaan Reasuransi yang 
memiliki syariah (full fledge) 
- - - - - 1 
Perusahaan Reasuransi yang 
memiliki unit syariah 
3 3 3 3 3 2 
Jumlah perusahaan asuransi syariah 43 45 49 49 55 58 
Sumber Data: OJK, 2017. 
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Dari data diatas menunjukan bahwa perkembangan asuransi syariah  di 
Indonesia semakin meningkat. Sejak berdirinya asuransi syariah di Indonesia, 
sampai dengan tahun 2015 jumlah asuransi syariah di Indonesia telah bertambah 
menjadi 55 (lima puluh lima) industri. Pada tahun 2016, jumlah asuransi syariah 
di Indonesia bertambah menjadi 58 (lima puluh delapan) industri. Asuransi 
syariah dikelola melalui dusa jenis usaha, yaitu full fledge dan unit usaha syariah 
(UUS). Di tahun 2016 Indonesia saat ini memiliki 58 perusahaan syariah baik 
asuransi maupun reasuransi yang terdiri dari 6 perusahaan asuransi jiwa syariah 
(full fledge), 4 perusahaan asuransi umum syariah (full fledge), 21 unit syariah 
perusahaan asuransi jiwa, 24 unit syariah perusahaan asuransi umum, 1 full 
fledge syariah perusahaan reasuransi 3 unit syariah perusahaan reasuransi. 
Marjunihadi ketua AASI. (2016, 22 Agustus). Meskipun pertumbuhan 
jumlah asuransi syariah full fledge dan unit syariah mengalami peningkatan, hal 
ini tidak sebanding dengan jumlah penduduk di Indonesia yang mayoritas 
muslim. Karena pengguna asuransi syariah di Indonesia masih kecil yaitu sekitar 
0,1% orang dari 300 juta total penduduk Indonesia. Bila dibandingkan dengan 
total aset industry perasuransian pangsa pasar asuransi syariah masih kecil per 
November 2016 sebesar 3,44%. Hal ini menunjukan bahwa populasi peserta 
asuransi syariah belum dapat mendominasi industri perasuransian di Indonesia. 
Aset bagi perusahaan asuransi umum sangat penting baik untuk memenuhi 
kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek. Pengelolaan aset asuransi 
umum harus dilakukan secara hati-hati mengingat resiko yang dihadapi 
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perusahaan asuransi umum itu sendiri. Aset dan kewajiban harus sesuai karena 
kontrak asuransi adalah jangka panjang (Sastrodiharjo dan Sutama, 2015: 19). 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Jumlah Aset Asuransi Syariah 
 Sumber Data: OJK, 2015. 
 
Dari grafik diatas jumlah aset asuransi syariah Indonesia pada akhir tahun 
2009 sebesar Rp 4,8 triliun dan hingga akhir tahun 2013 bertambah menjadi Rp 
16,6 triliun, dengan rata-rata tumbuh sebesar 36,47%. Pertumbuhan aset asuransi 
syariah pada tahun 2009 - 2013 selalu melebihi pertumbuhan aset asuransi 
nasional. Kenaikan pertumbuhan asetnya terbesar pada tahun 2010 sebesar 45%, 
pada tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 32%, sedangkan pada tahun 2012 
mengalami kenaikan sebesar 44% namun tidak sebesar dan dibawah tahun 2010.  
  Gambar 1.2 
Pertumbuhan Jumlah Aset Asuransi Syariah 
 
Sumber: OJK, 2017 
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Dari grafik diatas jumlah aset asuransi syariah Indonesia pada akhir tahun 
2014 sebesar Rp 422,36 triliun dan hingga akhir tahun 2015 sebesar Rp. 26,5 
triliun. Namun untuk tingkat pertumbuhan asetnya masih naik turun. Pada tahun 
2014 pertumbuhan asetnya sebesar 34% sedangkan tahun 2015 menurun sebesar 
19%. Karim, Adiwarman. (2016, 16 November) dalam karimconsulting. 
Pertumbuhan aset asuransi syariah di Indonesia pada tahun 2011 sampai 2015 
masih mengalami fluktuatif. Hal ini mengakibatkan market share aset asuransi 
syariah yang naik turun sejak tahun 2011. Dari data per juli 2016, pertumbuhan 
aset asuransi syariah tercatat menurun hingga 8% (delapan persen). 
Tabel 1.2 
Pertumbuhan Aset 
Takaful Umum, PT. Astra Buana, PT. Adira Dinamika, PT. SinarMas, PT. 
Bangun Askirada, PT. Staco Mandiri, PT.  Asuransi Mega, PT. Asuransi Central 
Asia, PT. Allianz Utama Indonesia, PT. Jaya Proteksi Takaful 
periode tahun 2012-2015 
 
 
Perusahaan Asuransi 
Pertumbuhan Aset 
2012 2013 2014 2015 
PT. Takaful Umum 9,80% 7,06% -20,00% 1,72% 
PT. Astra Buana 15,67% 23,73% -16,49% 16,22% 
PT. Adira Dinamika 55,06% -13,78% 23,87% 22,03% 
PT. SinarMas 55,97% 4,96% 9,97% 35,30% 
PT. Bangun Askirada 40,29% 22,03% 27,65% 22,03% 
PT. Staco Mandiri 47,45% 22,38% 2,41% -7,46% 
PT. Asuransi Mega 76,34% 42,42% 19,51% 16,29% 
PT. Asuransi Central Asia 75,04% 15,00% 13,51% 8,61% 
PT. Tugu Pratama Indonesia  0,1% -9,5%- 0,4% -0,3% 
PT. Allianz Utama Indonesia 47,00% -3,00% 0,16% 9,66% 
PT. Jaya Proteksi Takaful 0,15% 2,569% 6,14% 27,9% 
Sumber : Data diolah (Laporan Keuangan) 
Dari data diatas menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan aset asuransi 
umum syariah masih fluktuatif. Pertumbuhan aset terbaik masing-masing 
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perusahaan terjadi pada tahun 2012, sedangkan untuk tahun-tahun berikutnya 
angka pertumbuhan aset tidak mampu melebihi angka di tahun 2012. Pada PT. 
Takaful Umum pertumbuhan asetnya relatif kecil tidak lebih dari 10%. Pada PT. 
Astra Buana tingkat pertumbuhan asetnya dibawah 25%. Pada PT. Adira 
Dinamika, PT. SinarMas, PT. Bangun Askirada, PT. Staco Mandiri, PT. Asuransi 
Mega, PT. Asuransi Central Asia tingkat pertumbuhan aset masing-masing 
perusahaan sudah melebihi 40% yang terjadi pada tahun 2012, namun setelah itu 
tingkat pertumbuhan asetnya menurun. 
Dengan tingkat pertumbuhan aset asuransi umum syariah yang masih 
fluktuatif, hal ini menandakan adanya masalah pada instrumen keuangan berbasis 
syariah. Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset asuransi syariah, 
baik faktor internal maupun eksternal asuransi. Untuk melihat kondisi internal 
perusahaan merujuk pada kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah. Untuk 
melihat kondisi eksternal perusahaan merujuk pada kepercayaan masyarakat akan 
perusahaan asuransi syariah. Pangsa pasar sendiri dapat ditingkatkan dengan 
melakukan kinerja terbaik. Dengan meningkatnya pangsa pasar akan 
mempengaruhi pendapatan perusahaan. 
Semakin besar ukuran perusahaan asuransi akan lebih mudah memperoleh 
dana dan mengoperasikannya sehingga diprediksi peningkatan pertumbuhan 
asetnya akan lebih cepat dibandingkan perusahaan dengan skala yang lebih kecil. 
Selain itu jika resiko perusahaan asuransi semakin tinggi diprediksi akan 
berdampak kepada penurunan kemampuannya menumbuhkan aset perusahaan 
(Sastrodiharjo dan Sutama, 2015: 20). 
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Penelitian ini dilakukan karena pertumbuhan aset yang tinggi menunjukan 
bahwa perusahaan tersebut dapat mengoptimalkan asetnya dengan baik dan hal 
ini akan dapat menjaga kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan asuransi 
syariah perlu melakukan pengawasan dan analisis terhadap pertumbuhan aset. 
Terkhusus bagi asuransi umum syariah yang akan bersaing dengan 
asuransi umum konvensional dalam hal pertumbuhan asetnya masih rendah dan 
pangsa pasar yang belum maksimal, padahal mayoritas penduduk di Indonesia 
muslim tentunya hal ini seharusnya menjadi peluang untuk meningkatkan 
pertumbuhan aset khususnya di asuransi umum syariah. Sehingga peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan judul penelitian “PENGARUH PREMI DAN DANA 
TABBARU’ TERHADAP PERTUMBUHAN ASET PERUSAHAAN 
ASURANSI UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2012-2015”. 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan untuk mempermudah 
pembahasan dan penyusunan kerangka pemikiran, maka masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Tingkat pertumbuhan aset asuransi syariah di Indonesia mengalami tingkat 
fluktuasi dari tahun ke tahun bahkan sampai tahun 2015 tingkat pertumbuhan 
aset asuransi syariah belum mampu melebihi atau masih dibawah tahun 2010 
yaitu sebesar 45%. 
2. Jumlah aset asuransi syariah di Indonesia masih rendah apabila dibandingkan 
dengan jumlah aset asuransi konvensional, seharusnya dengan potensi pasar 
yang ada, Indonesia merupakan negara berpenduduk muslim terbesar di dunia 
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seharusnya jumlah aset asuransi syariah di Indonesia dapat lebih besar dari 
yang sekarang ini bahkan bisa melebihi yang dikonvensional. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini ditetapkan agar dalam penelitian 
fokus terhadap pokok permasalahan dan pembahasannya sehingga diharapkan 
penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu 
penulis, hanya berfokus diantaranya : 
1. Peneliti hanya meneliti 11 perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan pada asuransi umum syariah di Indonesia yang full 
fledge  mengambil obyek PT. Takaful Umum, PT. Astra Buana Unit Syariah, 
PT. Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit Syariah, PT. Bangun 
Askirada Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  Asuransi Mega 
Unit Syariah, PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. Allianz Utama 
Indonesia Unit Syariah, PT. Jaya Proteksi Takaful, PT. Tugu Pratama 
Indonesia. 
2. Pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset asuransi 
umum syariah tahun 2012-2015 dengan meneliti Premi, Klaim, Investasi. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan 
asuransi umum syariah periode 2012-2015 ? 
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2. Apakah dana tabarru’ berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi umum syariah periode 2012-2015 ? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh premi terhadap pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi umum syariah periode 2012-2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dana tabarru’ terhadap pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi umum syariah periode 2012-2015. 
 
1.6.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.7. Manfaat Penlitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat dari beberapa 
pihak diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baik secara praktis maupun 
teoritis dari ilmu yang didapat dibangku perkuliahan dan untuk mengetahui 
pengetahuannya terhadap lembaga perasuransian, khususnya Asuransi Umum 
Syariah di Indonesia. 
2. Bagi Praktisi Asuransi 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber informasi 
untuk menjadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan untuk langkah 
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mengambil antisipasi terhadap semua faktor yang nantinya akan mempengaruhi 
petumbuhan aset perusahaan. Penelitian ini juga dapat dipakai sebagai pijakan 
untuk mengembangkan asuransi umum syariah di Indonesia agar mampu 
meningkatkan asetnya. 
3. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum dan 
informasi tentang lembaga perasuransian, khususnya Asuransi Umum Syariah 
untuk dijadikan salah satu pertimbangan dalam memililih perusahaan asuransi 
syariah. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematikasecara berurutan yang terdiri dari 
beberapa bab yaitu : Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metode 
Penelitian, Bab IV Analisis dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. Isi dari 
masing-masing bab sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang yang menjelaskan secara singkat 
mengenai pertumbuhan aset Asuransi Syariah di Indonesia, tujuan penyusunan 
laporan, manfaat penyusunan laporan, rumusan masalah pada laporan, serta 
sistematik penulisan laporan ini sendiri. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas kajian pustaka yang penulis gunakan saat penyusunan 
penelitian, beserta hasil penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi data-data yang penulis gunakan dalam penelitian ini beserta 
analisisnya sesuai rumusan masalah yang penulis tentukan agar terjawab segala 
permasalahan yang tertuang dalam penelitian ini. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta keterbatasan penelitian dan 
saran dari penulis untuk penyelesaian masalah tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
 
2.1.1. Pertumbuhan Aset 
1. Pengertian Aset 
FASB mendefinisikan aset sebagai berikut Asset are probable future 
economic benefits obtained or controlled by a particular entity as a result of past 
transactions or events. (Aset adalah manfaat ekonomik masa datang yang cukup 
pasti yang diperoleh atau dikuasai atau dikendalikan oleh suatu entitas sebagai 
akibat transaksi atau kejadian masa lalu (Suwardjono, 2014: 252). 
Aset menurut SAK adalah sumber daya yang dikuasai oleh sebuah sebagai 
hasil dari peristiwa lampau dan diharapkan mengalirkan keuntungan dimasa 
mendatang bagi perusahaan tersebut. Oleh karena itu, suatu sumber daya yang 
dikuasai, meskipun tidak dimiliki, harus dianggap sebagai aset yang harus 
dikelola oleh perusahaan (Juan dan Wahyuni, 2013: 11) 
Aset adalah sumber daya yang dimiliki oleh suatu bisnis. Aset digunakan 
dalam pelaksanaan aktivitas-aktivitas, seperti produksi, konsumsi dan jual beli. 
Karakteristik umum yang dimiliki oleh seluruh aset adalah kemampuan untuk 
memberikan jasa atau manfaat dimasa mendatang. Dalam perusahaan bisnis 
potensi jasa atau manfaat ekonomi dimasa mendatang pada akhirnya 
menghasilkan arus kas yang masuk bagi perusahaan (Weygandt, 2005:16). 
Menurut Horngren dan Horrison (2007: 11), aktiva (assets), kewajiban 
dan modal yaitu Aktiva (assets) adalah sumber daya ekonomi yang diharapkan 
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memberi manfaat kepada perusahaan dimasa depan. Kas, persediaan barang 
dagang, perabotan, dan tanah merupakan aktiva. Hak atas aktiva-aktiva tersebut 
berasal dari dua sumber. Kewajiban adalah hak pihak eksternal-utang yang harus 
dibayarkan kepada pihak ekstern. Pihak ekstern ini disebut kreditor. Hak pihak 
intern atas aktiva disebut modal. 
Menurut Horngren dan Horrison (2007: 11), persamaan akuntasi 
menunjukan bagaimana aktiva, kewajiban, dan modal saling berhubungan. 
Aktiva disajikan di sisi kiri persamaan, dan kewajiban serta ekuitas pemilik 
disajikan sebelah kanan. Hal ini menunjukan bahwa kedua sisi persamaan harus 
selalu sama, yaitu : 
(Sumber daya ekonomi)          (hak-hak atas sumber daya ekonomi) 
                   AKTIVA                          =      KEWAJIBAN + EKUITAS PEMILIK 
Kewajiban menurut FASB adalah pengorbanan manfaat ekonomik masa 
datang yang cukup pasti yang timbul dari keharusan sekarang suatu kesatuan 
usaha untuk mentransfer aset atau menyediakan/menyerahkan jasa kepada 
kesatuan lain dimasa datang sebagai akibat transaksi atau kejadian masa lalu 
(Suwardjono, 2014: 305). 
Ekuitas pemilik menurut  Horngren dan Horrison (2007: 11), adalah 
jumlah aktiva entitas yang tersisa setelah dikurangi semua kewajiban. Cara 
meningkatkan modal dalam perusahaan sebagai berikut : 
1. Investasi pemilik meningkatkan modal bisnis apabila pemilik 
menginvestasikan aktiva dalam perusahaan. 
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2. Pendapatan meningkatkan modal setelah barang atau jasa dikirim kepada 
pelanggan. Jenis-jenis pendapatan sebagai berikut : 
a. Pendapatan penjualan. DeFilippo Catering memperoleh pendapatan penjualan 
dengan makanan kepada pelanggan. 
b. Pendapatan jasa. Sherman Lawn Service memperoleh pendapatan jasa dengan 
memotong rumput dan merapikan taman pelanggan. 
c. Pendapatan bunga. Pendapatan bunga diperoleh atas deposito bank dan atas 
uang yang dipinjamkan kepada orang lain. 
d. Pendapatan deviden. Pendapatan deviden diperoleh atas investasi dalam 
saham perusahaan. 
Sedangkan hal yang menunjukan penurunan modal adalah sebagai berikut: 
a. Penarikan pemilik dari perusahaan menurunkan modal apabila pemilik 
mengambil aktiva milik perusahaan dari bisnis untuk keperluan pribadi. 
b. Beban perusahaan menurunkan modal akibat digunakannya aktiva atau 
meningkatkan kewajiban dalam rangka menyerahkan barang atau jasa kepada 
pelanggan. Beban merupakan lawan dari pendapatan.  
2. Jenis-jenis Aset 
Aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh suatu perusahaan dengan 
tujuan menghasilkan laba perusahaan. Aset dapat digolongkan menjadi 
(Subramanyam dan Wild, 2008: 271). 
a. Aset lancar  
Aset lancar adalah aset yang diharapkan akan dijual ditagih atau 
digunakan selama satu tahun atau siklus operasi, tergantung dari mana yang lebih 
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panjang. Golongan utama aset lancar mencakup kas, setara kas, efek, piutang, 
derivative, persediaan, dan beban yang diterima dimuka. Selisih antara aset lancar 
dengan kewajiban lancar lancar disebut dengan modal kerja (working capital).  
b. Aset jangka panjang 
Aset jangka panjang (long lived assets) disebut juga aset tetap atau aset 
tidak lancar (noncurrent assets) merupakan sumber daya atau klaim atas sumber 
daya yang diharapkan dapat memberikan manfaat pada perusahaan selama 
periode. Bentuk aset jangka panjang yaitu : 
1. Aset tetap berwujud seperti bangunan, pabrik peralatan. 
2. Aset tak berwujud seperti paten, merk dagang, copyright, dan goodwill. 
Sedangkan pembagian aset menurut  Sugiri dan Riyono (2008: 84), ada 
beberapa jenis yaitu : 
a. Aset Lancar 
Aset lancar meliputi kas dan sumber dan sumber daya ekonomik lainnya 
yang dapat dicairkan menjadi kas, dijual, atau habis dipakai dalam rentang waktu 
satu tahun.  
b. Aset Investasi Jangka Panjang 
Aset investasi jangka panjang adalah penanaman diluar perusahaan dalam 
jangka panjang dengan maksud untuk menguasai perusahaan lain, atau 
memperoleh kenaikan nilai. Misalnya, investasi di saham dan obligasi 
perusahaan lain, dan investasi dalam tanah yang semata-mata untuk kenaikan 
nilai jualnya.  
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c. Aset Tetap 
Aset tetap adalah sumber-sumber ekonomik yang berwujud yang 
perolehannya sudah dalam kondisi siap untuk dipakai atau dengan membangun 
terlebih dahulu. Dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan usaha 
perusahaan, dan tidak untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan. 
Aset tetap dapat dimanfaatkan secara permanen atau dalam rentang waktu lebih 
dari satu tahun. Aset tetap dapat berkurang pemanfaatannya dengan dikenakan 
penyusutan atau depresiasi. 
d. Aset Tak Berwujud 
Aset tak berwujud adalah mencerminkan hak-hak istimewa atau kondisi 
yang menguntungkan perusahaan dalam mencapai pendapatan. Aset tak berwujud 
dapat diperoleh dengan membeli dari pihak luar atau dengan mengembangkannya 
sendiri. Contoh dari Aset tak berwujud yaitu Hak paten, Goodwill. Aset tak 
berwujud mempunyai batas pemanfaatnya dengan dikenakan amortisasi. 
e. Aset Lain-lain 
Aset lain-lain adalah aset-aset yang tidak dapat dikelompokan kedalam 
aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap, aset tak berwujud. Yang 
termasuk dalam aset lain-lain adalah gedung yang masih dalam proses 
pembangunan dan aset pajak tangguhan. 
3.  Karakteristik Aset 
Menurut definisi FASB karakteristik aset sebagai berikut : (Suwardjono, 
2014: 255) 
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a. Manfaat ekonomik 
Sumber ekonomik karena potensi jasa atau utility yang melekat 
didalamnya yaitu suatu daya atau kapasitas langka yang dapat dimanfaatkan 
kesatuan usaha dalam upayanya untuk mendatangkan pendapatan melalui 
kegiatan ekonomik. Uang dan kas mempunyai manfaat atau potensi jasa karena 
daya beli atau daya tukarnya. Kemampuan ini disebut sumber ekonomik masa 
datang. 
b. Dikuasai oleh entitas 
Konsep yang menyatakan bahwa substansi ekonomik cukup untuk 
mengakui suatu obyek sebagai aset, tanpa harus dimiiki secara yuridis tetapi 
cukup dikuasai oleh entitas. 
c. Akibat transaksi atau kejadian masa lalu 
FASB memasukan transaksi atau kejadian sebagai kriteria aset karena 
transaksi atau kejadian tersebut dapat menimbulkaan (menambah) atau 
meniadakan (mengurangi). Aset atau nilainya dapat dipengaruhi oleh kejadian 
atau keadaan yang sebagian atau seluruhnya di luar kemampuan kesatuan usaha 
atau menejemenya untuk mengendalikan. 
4. Manfaat dan Fungsi Aset 
Dalam lembaga perasuransian dana yang terkumpul dana masyarakat 
berupa premi dan dana tabbaru’ dalam asuransi syariah, sebagian persentasenya 
akan diinvestasikan dalam bentuk-bentukaset tertentu. Aset keuangan memiliki 
dua fungsi ekonomi utama yaitu :  
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1. Untuk mengalihkan dana dari mereka yang kelebihan dana kepada mereka 
yang membutuhkan dana untuk berinvestasi dalam aset-aset berwujud.  
2. Untuk mengalihkan dana sehingga resiko yang tidak dapat dihindarkan dari 
arus kas yang dihasilkan dari aset-aset berwujud, dapat dialihkan atau 
dibagikan antara mereka yang membutuhkan dana dan mereka yang 
menyediakan dana. 
Menurut Kartikahadi dkk, (2012: 58), manfaat ekonomi suatu aset dapat 
terwujud dapat beberapa cara sebagai berikut :  
a. Sebagai alat produksi penghasil barang atau jasa. 
b. Dipertukarkan dengan aset lain. 
c. Untuk menyelesaiakan liabilitas. 
d. Dibagikan kepada para pemilik entitas. 
5. Pertumbuhan Aset 
Pada perusahaan asuransi, aset dalam neraca diklasifikasikan atas dua 
golongan, yaitu aset investasi dan aset bukan investasi. Kas termasuk bukan 
investasi dan ditempatkan dibawah aset investasi, seharusnya kas ditempatkan 
paling atas bila disusun berdasrkan tingkat likuiditas (Nafarin, 2007: 51). 
Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional 
perusahaan. Semakin besar asset diharapkan semakin besar hasil operasional 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Pertumbuhan aset adalah tingkat perubahan 
tahunan dari total aktiva. Peningkatan asset diikuti dengan hasil peningkatan hasil 
operasi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan 
(Martono dan Harjito, 2013: 133). 
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Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi akan bergantung pada 
dana dari luar perusahaan dikarenakan dana dari dalam perusahaan tidak 
mencukupi untuk mendukung tingkat pertumbuhan yang tinggi. Dengan 
demikian perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi akan lebih banyak 
menggunakan utang sebagai sumber pendanaan dari pada tingkat pertumbuhan 
yang rendah (Suleman, 2014: 3). 
 
2.1.2. Premi 
Premi adalah sejumlah uang yang dibayar tertanggung kepada penanggung 
untuk mengikat penanggung membayar ganti rugi atas terjadinya resiko. 
Mengenai premi, undang-undang mengatur bahwa apabila premi tidak dibayar, 
maka pertanggungan tidak ada. Artinya bila terjadi suatu kerugian maka pihak 
asuransi tidak akan mengganti kerugian tersebut (Rivai dan Veithzal, 2008: 656). 
Premi adalah sejumlah uang dengan nama apapun yang ditetapkan oleh 
penanggung dan disetujui oleh tertanggung untuk dibayarkan yang didasarkan 
pada suatu kontrak bagi usaha asuransi yang dilaksanakan dengan prinsip 
konvensional atau akad bagi usaha asuransi yang dilaksanakan dengan prinsip 
syariah, untuk memperoleh manfaat pertanggungan (Dewi, 2004: 252). 
Premi adalah harga yang dibayar pemegang polis untuk mendapatkan 
pembayaran asuransi (coverage). Jumlah coverage ditentukan dalam polis. Premi 
yang diterima diinvestasikan sampai dan jika pemegang polis mengajukan klaim 
atas seluruh jumlah atau sebagian jumlah yang tertera pada polis, dan klaim 
tersebut sah. Untuk sejumlah lini bisnis, perusahaan akan tahu dengan segera 
bahwa perusahaan telah menanggung kewajiban dari polis yang dikeluarkannya, 
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kapan klaim tersebut harus dibayar, walaupun jumlah klaim tidak diketahui pada 
saat tersebut (Huda dan Nasution, 2009: 64). 
Dalam asuransi, premi mempunyai suatu nilai tanggungan untuk nilai 
tambahan kepada anggota lain dalam masyarakat yang mengalami kerugian, oleh 
karena itu penanggung asuransi adalah kedua-duanya. Premi berbentuk 
pembayaran sewa dengan satuan uang yang diartikan satu harga yang dibayar 
cukup untuk resiko. Kecukupan dihitung dengan anggaran penanggung asuransi 
berdasarkan rata-rata risiko dari berbagai pengalaman resiko yang sama 
(Muslehuddin, 2005: 32) 
Premi merupakan factor yang penting dalam asuransi baik bagi 
penanggung maupun bagi tertanggung, premi juga bisa disebut dengan istilah 
kontribusi atau dalam bahasa fiqh disebut al-musahamah, kontribusi (al-
musahamah) dalam perjanjian asuransi syariah adalah pertimbangan keuangan 
(al-iwad) dari bagian peserta yang merupakan kewajiban yang muncul dari 
perjanjian antara peserta dengan pengelola (Sula, 2004: 311). 
Jumlah premi sangat tergantung pada faktor-faktor yang menyebabkan 
tinggi rendahnya tingkat resiko dan jumlah pertanggungan. Apabila kemungkinan 
terjadi resiko kerugian sangat tinggi, pihak penanggung tentu saja akan 
memperhitungkan tingkat premi yang jauh lebih tinggi daripada pertanggungan 
yang kemungkinan terjadi kerugian kecil. Selain itu, biasanya pihak penanggung 
juga memperhitungkan nilai waktu yang dibayarkan oleh pihak tertanggung. 
Jangka pembayaran tergantung pada perjanjian dalam polis. Jangka waktu 
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pembayaran dapat bulanan, triwulan, semesteran atau tahunan (Triandaru dan 
Budisantoso, 2006: 183). 
Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi menjadi dua sistem 
(Sula, 2004: 177) yaitu: 
1. Sistem pada produk saving (ada unsure tabungan) 
Setiap peserta wajib membayar (sejumlah uang) premi secara teratur 
kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan tergantung pada keuangan 
peserta. Akan tetapi perusahaan menetapkan jumlah minimum premi yangb 
dibayarkan. Setiap premi yang dibayarka oleh peserta, akan dipisahkan dalam 
rekening yang berbeda : 
a. Rekening tabarru’ adalah dana yang sudah diikhlaskan untuk tolong 
menolong, peserta tidak perlu mengharapkan pengembalian apa-apa lagi 
kecuali mengharapkan kebaikan (pahala) dari Allah. 
b. Rekening tabungan peserta adalah dana titipan dari peserta asuransi syariah 
yang dibayarkan bila perjanjian berakhir, peserta mengundurkan diri, peserta 
meninggal dunia. 
2. Sistem premi dengan unsur tidak ada tabungan 
Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, akan dimasukan dalam 
rekening tabbaru’ perusahaan. Yaitu, kumpulan dana yang telah diniatkan oleh 
peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk tujuan saling tolong menolong dan 
dibayarkan bila peserta sudah meninggal, perjanjian akan berakhir (jika ada 
surplus dana). Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan 
syariah islam. Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi beban asuransi (klaim 
23 
 
dan premi reasuransi), akan dibagi antara peserta dan perusahaan menurut prinsip 
al-mudharabah dalam suatu perjanjian kerja sama antara perusahaan dengan 
peserta. 
Menurut Rivai dan Veithzal (2008: 656), tarif biasanya ditetapkan dalam 
persentase (%) atau permil. Tarif premi yang berlaku di Indonesia dapat 
dibedakan sebagai berikut :  
1. Tarif premi asuransi berdasarkan buku tarif, artinya tarif premi asuransi yang 
ditetapkan dan dikeluarkan oleh Dewan Asuransi Indonesia (DAI) yang 
sewaktu-waktu dapat berubah. Tarif ini berlaku bagi semua anggota 
maskapai-maskapai asuransi. 
2. Tarif premi asuransi yang ditetapkan oleh maskapai asuransi sendiri, biasa 
disebut dengan istilah nontarif. 
Pembagian premi atau kontribusi peserta dalam perusahaan asuransi 
syariah dapat dibedakan menjadi sebagai berikut: (Dewi dan Witjaksono, 2015: 3) 
1. Premi biaya digunakan untuk ujrah perusahaan.  
2. Premi tabbaru’ digunakan untuk mengganti kerugian atas terjadinya musibah 
dengan mengajukan klaim. 
3. Premi tabungan merupakan dana milik peserta yang dititipkan kepada 
perusahan dan dibayarkan diakhir perjanjian. 
Pada takaful umum  premi takaful dibayarkan sekaligus pada awal periode 
perjanjian untuk jangka waktu satu tahun dan harus diperbaharui apabila kontrak 
diperpanjang. Jumlah nominal premi ditetapkan oleh perusahaan yang dihitung 
sesuai dengan resiko jenis takaful yang dipilih kontribusi atau premi takaful yang 
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dibayarkan peserta dimasukan dalam kumpulan uang peserta yang berfungsi 
sebagai investasi dan sumbangan untuk menutup klaim apabila terjadi musibah 
pada peserta takaful lainnya (Siah, 2014: 225). 
Sekali premi dibayar oleh tertanggung dan pihak penanggung 
menerimanya, pihak penanggung berkewajiban untuk mengeluarkan polis. 
Pembayaran premi oleh pihak tertanggung dan pengeluaran polis oleh pihak 
penangung merupakan bentuk pelaksanaaan kontrak oleh kedua belah pihak. Jika 
pihak penanggung gagal untuk mengeluarkan polis setelah menerima premi, hal 
itu dikatakan sebagai pelanggaran kontrak (Billah, 2010: 257). 
Dalam pembayaran premi secara angsuran, maka sejak pembayaran 
angsuran pertama, polis sudah mengikat kedua belah pihak. Pesetujuan 
pembayaran premi secara angsuran harus secara tegas dinyatakan dalam polis 
atau ada persetujuan tertulis dari penanggung. Sehubungan dengan hal tersebut, 
cabang harus benar-benar memperhatikan pembayaran oleh customer debitur atas 
asuransi barang agunan sesuai perjanjian (Rivai dan Veithzal, 2008:657). 
Pembayaran premi dalam kontrak asuransi menunjukan bagian pihak 
tertanggung dalam pelaksanaan kontrak. Apabila pihak tertanggung tidak dapat 
menyelesaikan premi tepat pada waktunya atau tidak dapat meneruskan 
pembayaran regulernya, maka pada umumnya premi yang telah dibayarkan tidak 
hilang karena tidak dibayarnya premi yang disepakati (Billah, 2010: 257). 
Premi yang dibayarkan dibagi menjadi dua bagian yang jelas porsinya, 
yaitu tabungan dan derma. Bagian tabungan ini akan menjadi milik peserta dan 
akhirnya akan dikembalikan kepada peserta. Sedangkan bagian derma dari awal 
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perserikatan sudah diikrarkan untuk tujuan itu. Adapun hak dari setiap peserta 
adalah akan menerima derma dari peserta lainnya sejumlah tertentu apabila suatu 
musibah menimpa seorang peserta. Selain itu perlu ditambah ketentuan mengenai 
bagi hasil yang diterima oleh peserta asuransi atau tertanggung dari pihak 
penanggung atas investasi yang dilakukan (Dewi, 2004: 199). 
 
2.1.3. Dana Tabarru’ 
Dana tabarru’ terdiri dari dua kata yaitu dana dan tabarru’. Menurut 
Hassan Noel Arifin (1951) Dana adalah uang yang disediakan atau sengaja 
dikumpulkan untuk suatu maksud, derma, sedekah, pemberian, atau hadiah. 
Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a- yatabarra’u- tabarru’an, yang artinya 
adalah sumbangan, hibah, dana kebajikan atau derma. Orang yang memberikan 
sumbangan disebut mutabarri’ atau dermawan. Definisi tabarru’ menurut 
Jumhur ulama yang dikutip dari Asy-Syarbani al-Khatib adalah akad yang 
mengakibatkan pemilikan harta, tanpa ganti rugi, yang 29 dilakukan seseorang 
dalam keadaan hidup kepada orang lain secara sukarela. (Muhammad Syakir 
Sula, 2004: 35) 
Dalam konteks akad dalam asuransi syariah, tabarru’ bermaksud 
memberikan dana kebajikan dengan niat ikhlas untuk tujuan saling membantu di 
antara sesama peserta takaful (asuransi syariah) apabila ada diantaranya yang 
mendapat musibah. Dana klaim yang diberikan diambil dari rekening dana 
tabarru’ yang sudah diniatkan oleh semua peserta ketika akan menjadi peserta 
asuransi syariah, untuk kepentingan dana kebajikan atau dana tolong-menolong.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dana tabarru’ 
merupakan derma atau dana kebajikan yang diberikan dan diikhlaskan oleh 
peserta asuransi jika sewaktu-waktu akan dipergunakan untuk membayar klaim 
atau manfaat asuransi. 
Pengelolaan dana dalam istilah asuransi adalah cara kerja suatu perusahaan 
asuransi dalam mengurusi dana premi yang sudah terkumpul dengan cara 
menginvestasikannya ke lembaga-lembaga keuangan lainnya untuk mendapatkan 
hasil yang optimal. Pada asuransi syariah, dalam mengelola dana harus sesuai 
dengan syariah Islam yaitu dengan cara menghilangkan sama sekali kemungkinan 
terjadi unsur gharar (ketidakpastian), maisir (judi), dan riba.  
Sebagaimana diatur dalam PMK No 18/PMK.010/2010 tentang Penerapan 
Prinsip Dasar Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Reasuransi dengan Prinsip 
Syariah, maka mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) adalah sebagai 
berikut: (Dewi, 2004: 109). 
1. Perusahaan wajib memisahkan kekayaan dan kewajiban dana tabarru’ dari 
kekayaan dan kewajiban perusahaan. 
2. Perusahaan asuransi jiwa yang memasarkan produk asuransi dengan prinsip 
syariah yang mengandung unsur investasi wajib memisahkan kekayaan dan 
kewajiban dana investasi peserta dari kekayaan dan kewajiban perusahaan 
maupun dari kekayaan dan kewajiban dana tabarru’. 
3. Perusahaan wajib membuat catatan terpisah untuk kekayaan dan kewajiban 
perusahaan, dana tabarru’ dan dana investasi peserta  
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2.1.4. Asuransi Umum Syariah 
1. Pengertian Asuransi Umum Syariah 
Dalam bahasa Arab Asuransi disebut at-ta’min, penanggung disebut 
mu’ammin, sedangkan tertanggung disebut mu’amman atau musta’min. At-
ta’min diambil dari kata amana memiliki arti perlindungan, ketenangan, rasa 
aman, dan bebas dari rasa takut. Asuransi disebut at-ta’min telah disebabkan 
pemegang polis sedikit banyak telah merasa aman begitu mengikatkan dirinya 
sebagai peserta asuransi (Sula, 2004: 28). 
Asuransi kerugian (pertanggungan) adalah suatu perjanjian dimana 
penanggung, dengan menikmati suatu premi, mengikat tertanggung untuk 
membebaskannya dari kerugian karena kehilangan, kerugian, atau ketiadaan 
keuntungan yang diharapkan, yang akan dapat diminta olehnya karena suatu 
kejadian yang tidak pasti (Harnanto, 2002: 422). 
Di dalam operasionalnya, perusahaan takaful melakukan kerja sama 
dengan para peserta takaful (pemegang polis asuransi) atas dasar prinsip al-
mudharabah. Takaful bertindak sebagai al-mudharib penerima pembayaran dari 
peserta takaful untuk diadministrasikan, diinvestasikan sesuai prinsip syariah. 
Sedangkan yang bertindak sebagai shahibul mal adalah peserta takaful, yang akan 
memperoleh manfaat jasa perlindungan serta bagi hasil dari keuntungan takaful 
(Sumitro, 2004: 191). 
Menurut Triandaru dan Budisantoso (2006: 184), di beberapa negara 
asuransi kerugian juga disebut sebagai general insurance karena lingkup 
usahanya yang sangat luas. Usaha asuransi kerugian dapat dibagi sebagai berikut:  
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a. Asuransi kebakaran adalah asuransi yang menutup resiko kebakaran 
diakibatkan karena adanya kejadian yang tiba-tiba dan terlepas kesengajaan. 
b. Asuransi pengangkutan adalah asuransi pengangkutan (marine insurance) 
penanggung atau perusahaan asuransi akan menjamin kerugian yang dialami 
tertanggung akibat kerusakan pada saat pelayaran. 
c. Asuransi aneka adalah jenis asuransi kerugian yang tidak dapat digolongkan 
ke dalam asuransi kebakaran dan asuransi pengangkutan. 
2. Pendapatan dan Beban Perusahaan Asuransi Syariah 
a. Pendapatan asuransi syariah 
Pendapatan dalam asuransi syariah dibagi menjadi dua yaitu pendapatan 
dana tabbaru’ dan pendapatan dana perusahaan dapat dibedakan menjadi (Dewi 
dan Witjaksono, 2015: 3) 
1. Pendapatan dana tabbaru’ dihasilkan dari premi/kontribusi tabbaru’ dan hasil 
investasi atas dana tabbaru’.  
2. Pendapatan dana perusahaan dihasilkan dari ujrah, hasil investasi dana 
perusahaan dan pembagian hasil investasi pengelolaan kontribusi. 
b. Beban asuransi syariah 
Beban dalam asuransi syariah dapat dibagi menjadi sebagai berikut : 
(Dewi dan Witjaksono, 2015: 5) 
1. Beban asuransi berasal dari beban klaim peserta yang diajukan ke perusahaan. 
Pembayaran ini akan diambilkan dari dana tabarru’. 
2. Beban perusahaan berasal dari beban operasional perusahaan berupa beban 
komisi, beban pemasaran, beban pengembangan, beban umum dan 
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administrasi. Dana yang digunakan adalah dana perusahaan karena beban 
digunakan untuk kelancaran operasional. 
3. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi 
a. Sebagai Pemegang Amanah 
Kedudukan perusahaan asuransi syariah dalam transaksi asuransi kerugian, 
adalah sebagai mudharib (pemegang amanah). Asuransi syariah 
menginvestasikan dana tabbaru’ yang terkumpul dari kontribusi peserta, kepada 
instrument investasi yang dibenarkan oleh syara. Mudharib berkewajiban untuk 
membayarkan klaim, apabila ada salah satu peserta mengalami musibah. 
b. Pengelolaan Dana 
Dana dibayarkan peserta, kemudian terjadi akad mudharabah (bagi hasil) 
antara mudharib (pengelolaan) dan shahibul mal (peserta). Kumpulan dana 
tersebut kemudian diinvestasikan secara syariah, lalu dikurangi biaya-biaya 
operasional (seperti klaim, reasuransi, komisi dll). Selanjutnya surplus (profit) 
dilakukan bagi hasil antara mudharib (pengelolaan) dan shahibul mal (peserta) 
sesuai dengan skema bagi hasil yang telah ditenttukan sebelumnya misal 60:40. 
Bagian yang 60 persen untuk mudharib “perusahaan” setelah dikurangi biaya 
administrasi dan management expenses, sisanya menjadi profit bagi shareholders. 
Sedangkan yang 40 persen menjadi share of participant surplus bagi hasil untuk 
participant. 
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Gambar 2.1 
Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Umum Syariah 
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3.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, 
Teknik 
Analisis dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Perbedaan 
Penelitian 
Variabel x:  
Size, 
Pertumbuhan 
premi,Rasio 
Klaim, 
Return/tingkat 
hasil Investasi, 
Pertumbuhan 
Modal, Rasio 
Biaya Akuisisi, 
Rasio Biaya 
Umum 
Administrasi, 
Jenis 
Permodalan, 
Besar Modal 
Variabel y: 
Pertumbuhan 
Aset  
Istianingsih 
Sastrodiharjo 
dan I Putu 
Sutama 
Teknik 
analisis 
regresi 
berganda 
Laporan 
keuangan 
tahunan 
asuransi jiwa 
2004-2010 
 
Pertumbuhan Premi, 
pertumbuhan modal, 
return atau tingkat bagi 
hasil, rasio klaim, besar 
modal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
pertumbuhan aset. 
Biaya akuisisi, biaya 
administrasi, jenis 
permodalan,  berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
aset. 
Besar modal berpengaruh 
positif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan 
aset. 
 
Perbedaan  
penelitian ini 
dengan 
penelitian saya 
terletak pada 
obyek 
penelitian, 
variabel, 
metode 
penelitian. 
Variabel yang 
saya gunakan 
hanya 3 
sedangkan 
penelitian 
Istianingsih, 
dkk ada 8 
variabel. 
Variabel x: 
Premi, Klaim, 
Hasil 
Underwritting, 
Investasi dan 
Profitabilitas. 
Variabel y: 
Pertumbuhan 
aset 
Faiqotul Nur 
Assyifah A. 
Jeni Susyanti. 
Ronny 
Malavia M. 
Analisis 
regresi 
berganda. 
Laporan 
keuangan 
tahun 2011-
2015. 
Premi tidak berpengaruh 
dengan pertumbuhan aset 
Klaim berpengaruh dengan 
pertumbuhan aset. 
Underwriting tidak 
berpengaruh dengan 
pertumbuhan aset 
Investasi berpengaruh 
dengan pertumbuhan aset. 
Profitabilitas tidak 
berpengaruh dengan 
pertumbuhan aset. 
.Perbedaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitan saya 
terletak pada 
judul, variabel 
penelitian, 
tahun 
penelitian. 
Variabel X 
Premi, Klaim 
 
Variabel Y 
Pertumbuhan 
aset  
Muhammad 
Ikhsan, Asep 
Ramadan 
Hidayat, Epi 
Fitriah  
Analisis 
Dilihat dari pengujian 
parsial Premi tidak 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset dan 
Klaim berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan 
Perbedaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitian saya 
terletak pada 
obyek 
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regresi linier 
berganda 
laporan 
keuangan 
Asuransi 
Sinarmas 
Syariah tahun 
2013 
Triwulan II 
sampai 2015 
Triwulan I 
 
aset. 
Dilihat dari pengujian 
simultan variabel premi 
dan klaim sebagai variabel 
indenpenden mempunyai 
pengaruh dengan 
pertumbuhan aset variabel 
dependen. 
penelitian, 
variabel x, 
tahun. Pada 
penelitian saya 
variabel x nya 
adalah premi, 
klaim, 
investasi 
Variabel x: 
Jumlah kantor 
bank syariah, 
rasio NPF, 
Rasio FDR, 
biaya promosi, 
DPK 
 
Variabel y: 
Pertumbuhan 
Aset 
Ida Syafrida 
dan Ahmad 
Abror  
Teknik 
analisis 
regresi linier 
berganda 
Laporan 
keuangan 
bank umum 
syariah 
(BUS) dan 
unit usaha 
syariah 
(UUS) di 
Indonesia 
pada periode 
September 
2008 sampai 
dengan 
September 
2010 
 
1. Jumlah kantor, rasio 
FDR, dan biaya promosi 
yang mempengaruhi 
petumbuhan aset 
perbankan syariah secara 
signifikan sedangkan, 
rasio NPF dan jumlah 
dana pihak ketiga tidak 
mempengaruhi secara 
signifikan. 
2. Jumlahoffice chaneling 
dan jumlah uang beredar 
tidak mempengaruhi 
pertumbuhan aset 
perbankan syariah secara 
signifikan. 
3. Penambahan jumlah 
kantor, rasio FDR, dan 
biaya promosi secara 
bersama-sama 
mempengaruhi 
pertumbuhan aset 
perbankan syariah 
sebesar 98,4%. 
Perbedaan penelitian 
ini terletak 
pada judul, 
obyek 
penelitian, 
variabel. 
Obyek 
penelitian saya 
adalah  pada  
auransi umum 
syariah 
 
 
3.3. Kerangka Berfikir 
Perkembangan  industri asuransi syariah memberi perlindungan terhadap 
resiko yang akan dihadapi oleh masyarakat dengan prinsip tolong menolong dan 
salah satu lembaga penghimpunan dana masyarakat dan penyedia dana untuk 
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masyarakat yang mengalami musibah. Asuransi syariah sebagai suatu perusahaan 
atau entitas ekonomi yang membuat laporan keuangan untuk menunjukan 
informasi dan posisi keuangan yang disajikan untuk pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Oleh karena itu, dengan menggunakan laporan keuangan untuk mengukur 
pertumbuhan aset dalam perusahaan asuransi yang mungkin dapat dipengaruhi 
oleh variabel premi, klaim, investasi. Jika premi, klaim, investasi tinggi, maka 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset dalam suatu  perusahaan (Amrin, 2006). 
Gambar 2.2  
Skema Kerangka Pemikiran 
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3.4.  Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2015: 51), hipotesis merupakan  jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara jawaban yang 
diberikan baru disasarkan pada teori yang relevan, belum pada fakta-fakta yang 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
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1. Hubungan Premi dengan Pertumbuhan Aset 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan oleh pihak 
tertanggung kepada penaggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapakan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan resiko dari tertanggung kepada penanggung (Amrin, 2006: 108). 
Premi sebagai salah satu sumber pendanaan dan pendapatan perusahaan 
asuransi syariah merupakan factor penting untuk menjaga eksistensi 
perusahaanya. Meskipun dalam asuransi syariah proposi premi sebagai 
pendapatan merupakan minoritas karena kontribusi premi untuk dana perusahaan 
adalah terletak pada pembayaran ujrah perusahaan. Premi akan berpengaruh pada 
dana investasi sehingga akan mempengaruhi hasil investasi. Hal ini berbeda 
dengan asuransi konvensional dimana premi merupakan pendapatan perusahaan. 
Dalam posisi premi sebagai pendapatan asuransi syariah maka semakin besar 
premi yang diterima perusahaan asuransi syariah, semakin tinggi pula 
pertumbuhan aset perusahaan (Dewi dan Witjaksono, 2015: 3). 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan jika premi tinggi maka 
pertumbuhan aset akan baik. Dan dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut : 
H1   :  Premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada asuransi umum syariah 
2. Hubungan Dana Tabarru’ dengan Pertumbuhan Aset 
Pertumbuhan aset dapat dipengaruhi oleh pengeluaran dana dari 
perusahaan. Dana tabarru’ merupakan dana yang digunakan untuk pengeluaran 
asuransi syariah yaitu klaim. Klaim adalah pembayaran sejumlah uang yang 
dibayarkan kepada peserta untuk mengganti suatu kerugian akibat dari perjanjian. 
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Klaim merupakan beban yang harus ditanggung oleh asuransi syariah yang 
pembayarannya berasal dari dana tabbaru’. Dana tabbaru’ ini merupakan dana 
yang akan diinvestasikan sehingga apabila klaim tinggi maka akan menurunkan 
jumlah dana yang akan diinvestasikan sehingga akan mempengaruhi hasil 
investasi. Pada akhirnya hasil investasi kecil maka akan pertumbuhan aset 
perusahaan juga akan kecil (Dewi dan Witjaksono, 2015: 3). 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan jika dana tabarru’ tinggi 
maka pertumbuhan aset akan turun. Dan dapat diperoleh hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Dana tabarru’ berpengaruh negative terhadap pertumbuhan aset pada 
asuransi umum  syariah. 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti dan menganalisis pengaruh 
premi dan dana tabarru’ terhadap pertumbuhan aset asuransi umum syariah. 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2017 sampai bulan Juli 2017 dan 
mengambil Penelitian PT. Takaful Umum, PT. Astra Buana Unit Syariah, PT. 
Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit Syariah, PT. Bangun Askirada 
Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  Asuransi Mega Unit Syariah, 
PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. Allianz Utama Indonesia Unit 
Syariah, PT. Jaya Proteksi Takaful, PT. Tugu Pratama Indonesia sebagai obyek 
penelitian. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah dengan penelitian kuantitatif merupakan salah 
satu jenis penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011: 8). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 115). 
Populasi dalam statistika merujuk pada obyek perhatian yang menjadi kumpulan 
seluruh obyek yang menjadi perhatian (Suharyadi dan Purwanto, 2009: 6). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan Asuransi 
Umum Syariah yang terdaftar di AASI yang memiliki laporan keuangan lengkap 
dan di publikasikan di web resmi perusahaan. Menurut OJK jumlah Asuransi 
Umum Syariah di Indonesia per tahun 2016 sebesar 28 perusahaan  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlah lebih sedikit 
daripada jumlah populasinya) (Subagyo dkk, 2000: 108). Sampel dalam statistik 
adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian. (Suharyadi 
dan  Purwanto, 2009: 6). Sampel penelitian ini adalah PT. Takaful Umum, PT. 
Astra Buana Unit Syariah, PT. Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit 
Syariah, PT. Bangun Askirada Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  
Asuransi Mega Unit Syariah, PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. 
Allianz Utama Indonesia Unit Syariah, PT. Jaya Proteksi Takaful, PT. Tugu 
Pratama Indonesia. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah purposive sample. Sampel yang purposive sample adalah sampel yang 
dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan rancangan penelitian  (Soeratno 
dan Arsyad, 2008: 112). 
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Kriteria penentuan sampel yang diambil berdasarkan criteria inklusi yaitu 
kriteria yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil 
sebagai sampel (Santoso, 2005: 67). Kriteria pemilihan sampel yang akan diteliti 
adalah : 
1. Perusahaan asuransi umum syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi 
Syariah Indonesia. 
2. Perusahaan asuransi umum syariah yang memiliki laporan keuangan tahunan 
lengkap yang telah dipublikasikan dari tahun 2012 sampai dengan 2015 
laporan keuangan berakhir 31 Desember lengkap dengan catatan laporan 
keuangan. 
3. Asuransi umum syariah yang menyajikan laporan keuangan dan rasio secara 
lengkap sesuai dengan variabel yang akan diteliti. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah dicatat 
untuk suatu keperluan tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari dokumen, 
publikasi, laporan penelitian dari dinas atau instansi maupun sumber daya lainnya 
yang menunjang (Soeratno dan Arsyad, 2008: 112). Data yang digunakan berupa 
laporan keuangan tahunan perusahaan tahun 2012 sampai tahun 2015 unsur yang 
digunakan yaitu aset, premi, klaim, investasi pada asuransi umum syariah di 
Indonesia. 
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2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa publikasi 
laporan keuangan tahunan perusahaan tahun 2012 sampai dengan 2015 yang 
diperoleh dari website resmi masing-masing perusahaan Asuransi Umum 
Syariah. Adapun alamat website masing-masing perusahaan sebagai berikut 
www.adira.co.id, www.asuransiastra.com, www.aca.co.id, 
www.megainsurance.co.id, www.askirada.co.id, www.sinarmas.co.id, 
www.stacoinsurence.com, www.takafulumum.co.id.  
www.jayaproteksitakaful.com   www.allianz.co.id  www.tugu.co.id.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah : 
1. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mngumpulkan buku-buku, 
jurnal-jurnal ilmiah dan penelitian seblumnya, serta sumber bacaan literature 
lainnya yang ada hubungannya dengan pembuatan skripsi dengan tujuan 
untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisia dalam pemecahan 
masalah. 
2. Data perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK 
yang di perlukan laporan keuangan tahunan yang di publikasikan dalam situs 
resmi masing-masing perusahaan. 
3. Media internet juga digunakan untuk memperoleh data dan informasi. 
Adapun internet untuk memperoleh data dan informasi perkembangan 
masing-masing perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia yang 
dijadikan sampel penelitian adalah 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dependen 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel indenpenden (Sangaji dan Sopiah, 2010: 136). Variabel dependen 
(Y) dalam penelitian ini adalah pertumbuhan aset pada asuransi umum syariah. 
2. Independen 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain (Sangaji dan Sopiah, 2010: 136). Variabel 
indenpenden (X) yang digunakan dalam penelitian adalah pertumbuhan aset 
asuransi umum syariah yaitu premi dan dana tabarru’. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan aset asuransi 
umum syariah di Indonesia. FASB mendefinisikan aset sebagai berikut Aset 
adalah manfaat ekonomik masa datang yang cukup pasti yang diperoleh atau 
dikuasai atau dikendalikan oleh suatu entitas sebagai akibat transaksi atau 
kejadian masa lalu (Suwardjono, 2014: 252). Pertumbuhan aset dalam penelitian 
ini diukur dengan rumus sebagai berikut: (Sastrodiharjo dan Sutama, 2011:24) 
 
Pertumbuhan Aset  =  
       –        
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2. Variabel Independen 
a. Premi 
Premi adalah sejumlah uang dengan nama apapun yang ditetapkan oleh 
penanggung dan disetujui oleh tertanggung untuk dibayarkan yang didasarkan 
pada suatu kontrak bagi usaha asuransi yang dilaksanakan dengan prinsip 
konvensional atau akad bagi usaha asuransi yang dilaksanakan dengan prinsip 
syariah, untuk memperoleh manfaat pertanggungan (Dewi, 2004: 252).  
Dalam penelitian ini, besarnya premi dapat dilihat langsung dari data 
sekunder laporan keuangan pada perusahaan PT. Takaful Umum, PT. Astra 
Buana Unit Syariah, PT. Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit 
Syariah, PT. Bangun Askirada Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  
Asuransi Mega Unit Syariah, PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. Tugu 
Pratama Indonesia, PT. Allianz Utama Indonesia Unit Syariah, PT. Jaya Proteksi 
Takaful. 
b. Dana Tabarru’ 
Dana tabarru’ merupakan memberikan dana kebajikan dengan niat ikhlas 
untuk tujuan saling membantu di antara sesama peserta takaful (asuransi syariah) 
apabila ada diantaranya yang mendapat musibah. (Sula, 2004: 259). 
Dalam penelitian ini, besarnya dana tabarru’ dapat dilihat langsung dari 
data sekunder laporan keuangan pada perusahaan PT. Takaful Umum, PT. Astra 
Buana Unit Syariah, PT. Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit 
Syariah, PT. Bangun Askirada Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  
Asuransi Mega Unit Syariah, PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. Tugu 
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Pratama Indonesia, PT. Allianz Utama Indonesia Unit Syariah, PT. Jaya Proteksi 
Takaful. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Secara umum, model berbentuk hubungan kausal antara variabel X dan Y 
untuk data populasi adalah  
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2011: 163), uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. 
Cara untuk melihat normalitas adalah melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk 
satu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.  
Dalam uji normalitas peneliti menggunakan sig dibagian Shapiro-Wilk 
karena data yang di uji kurang lebih kecil dari 50. Jika data lebih besar 50 maka 
menggunakan sig dibagian Kolmogorov-Smirnov
a
.  Kriteria pengujinya menurut 
Sarjono dan Julianto (2011: 64), sebagai berikut :  
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a. Angka signifikansi uji Shapiro-Wilk/Kolmogorov-Smirnova sig > 0,05 maka 
menunjukan data berdistribusi normal. 
b. Angka signifikansi uji Shapiro-Wilk/Kolmogorov-Smirnova sig < 0,05 maka 
menunjukan data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011: 110), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode 
t dengan kesalahan penganggu pada t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah ini muncul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi diantaranya dengan uji Durbin-Watson (Ghozali, 2011: 110). Uji ini 
digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi diantara variabel yang 
dianalisis. Peneliti akan menggunakan uji Durbin-Watson dengan alat bantu 
SPSS versi 20.0. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1  
Aturan Keputusan Uji Autokorelasi 
 
Hipotesis awal (Ho) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4-dU ≤  d ≤ 4- dU 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
Tidak tolak dU ≤  d ≤ 4- dU 
Sumber: Modul Praktikum Statistika (Astuti, 2014: 65) 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari residual pada model 
regresi. Jika varians dari resudial satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
disebut homokedasitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Priyatno, 2010: 
83). Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 
heteroskedastisitas dengan Glejser Test yang mampu memberikan keakuratan 
hasil. 
4. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2013: 106), uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas didalam regresi adalah sebagai berikut : 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0.90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
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c. Multikolonieritas juga dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya. (2) 
variance inflation factor (VIF). 
Uji multikolinearitas perlu dilakukan jika jumlah variabel independen 
lebih dari satu. Pendeteksi problem multikolinearitas menggunakan nilai variance 
inflation factor (VIF) (Sarjono dan Julianita, 2011: 64),. Dasar pengambilan 
keputusan ada tidaknya multikolinearitas, sebagai berikut:  
a. Jika nilai tolerance > 0,10 atau jika nilai VIF  < 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas diantara variabel bebas. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 atau jika nilai VIF  > 10 maka terjadi gejala 
multikolinearitas diantara variabel bebas. 
 
3.8.2.  Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Diterminasi (R2) 
Koefisien diterminasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu premi, 
klaim dan investasi maka masing-masing variabel independen secara parsial dan 
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu pertumbuhan aset. Nilai 
Koefisien diterminasi antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil bearti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu bearti variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 87). 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
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tambahan satu variabel independen, maka R
2 
pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu penelitian ini menggunakan nilai R
2 
untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
2. Uji F  
Uji F digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi yang telah 
dibuat. Hipotesis awalnya (H0) adalah bahwa seluruh parameter model tidak 
layak berada didalam model. Daerah penolakannya adalah Fhitung > Ftable atau p-
value < α ini berati bahwa model yang sudah dibuat sudah tepat atau semua 
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen (Astuti, 2013: 57). 
 
3.8.3. Persamaan Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (pertumbuhan aset). Pada 
penelitian ini menggunakan alat bantu program SPSS versi 20.0 untuk 
mempermudah proses pengolahan data-data penelitian. Dari program tersebut 
didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang telah dikumpulkan, 
kemudian output hasil pengolahan data tersebut di interprestasikan akan 
dilakukan analisis terhadapnya. Setelah dilakukan analisis barulah kemudian 
diambil sebuah kesimpulan sebagai sebuah hasil penelitian. 
Regresi linear berganda terdiri dari sebuah peubah tak bebas sebagai 
respon yang diprediksi dan lebih dari satu peubah bebas sebagai predictor atau 
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memprediksi. Maka persamaan bentuk umum regresi sebagai berikut jika peubah 
tak terbatas Y dan peubah bebas dengan X1, X2,…, XK (Simbolon, 2009: 239). 
Regresi linear berganda memungkinkan seorang peneliti untuk 
memahami sebuah fenomena yang mempengaruhi kondisi dari variabel dependen 
(Y), karena hampir semua kondisi yang berpengaruh terhadap suatu faktor, 
disebabkan oleh lebih dari satu faktor variabel independen (X). 
Regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan pertumbuhan aset 
asuransi umum syariah bila variabel premi, klaim, investasi dinaikan atau 
diturunkan (Sugiyono,2010: 56). Persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu : 
Y =  α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X4 + e 
Y =  α + β1 PREMI + β2 KLAIM + β3 INVESTASI + e 
Keterangan :  
Y =  Pertumbuhan Aset 
α =  Konstanta 
β1 =  Slope 
X1 =  Variabel Premi 
X2 =  Variabel Klaim 
X3 =  Variabel  Investasi 
e =  eror of term 
 
3.8.4. Uji Hipotesis 
Hipotesis tentang parameter populasi merupakan kesimpulan sementara 
tanpa bukti. Pada umumnya parameter populasi tidak diketahui, terutama pada 
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populasi tidak terbatas. Karena tidak diketahui, maka digunakan nilai-nilai 
statistic untuk pembuktiannya (Noer dan Sugito, 2011: 39). 
Menuru Ghozali (2013: 98), uji statistik t pada dasarnya menunjukan 
seberapa jauh pengaruh variabel independen (premi, klaim, investasi) secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (pertumbuhan aset) 
untuk digunakan asumsi sebagai berikut : 
Ho : β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen pada variabel 
dependen. 
Ha : β ≠ 0, artinya tiap variabel independen sebagian atau seutuhnya berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1. Apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka Ho menyatakan β = 0 ditolak, bila nilai t ≥ 2. 
Dengan kata lain menerima Ha menyatakan bahwa independen variabel 
secara individual mempengaruhi variabel dependen.  
2. Apabila nilai statistik t ≥ nilai t tabel, maka menerima Ha yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan asuransi umum syariah  
yang terdaftar di Assosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) dan melaporkan 
laporan tahunan pada tahun 2011 sampai 2015. Assosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia (AASI) melayani dan membantu para perusahaan asuransi syariah 
untuk pengurusan dokumen yang membutuhkan persetujuan dari asosiasi terkait. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang 
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dengan 
memperhatikan kriteria yang ada diperoleh sampel penelitian sebanyak 11 
perusahaan. Data keuangan diperoleh melalui laporan keuangan dan laporan 
tahunan dari perusahaan sampel selama 2012-2015. Penentuan sampel dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Pemilihan Kriteria Sampel 
 
Nama 
Perusahaan 
Perusahaan 
asuransi 
umum 
syariah 
yang 
terdaftar di 
AASI. 
 
Memiliki 
laporan 
keuangan 
lengkap sesuai 
dengan 
variabel yang 
akan diteliti 
Memiliki 
laporan 
keuangan 
tahunan 
lengkap dari 
tahun 2011 
sampai 2015 
Keterangan 
sampel/ 
tidak 
sampel 
PT Asuransi 
Takaful Umum 
      Sampel 
PT Jaya Proteksi 
Takaful 
      Sampel 
PT Asuransi      Tidak 
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Sonwelis 
Takaful 
  
PT Asuransi 
Adira Dinamika 
      Sampel 
PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 
      Sampel 
PT Asuransi 
Astra Buana 
      Sampel 
PT Asuransi 
Bangun Askrida 
      Sampel 
PT Asuransi 
Bintang, Tbk 
      Tidak 
PT Asuransi 
Bringin 
Sejahtera 
Artamakmur 
    
 
  Tidak 
PT Asuransi 
Central Asia 
      Sampel 
PT Asuransi 
Ekspor 
Indonesia  
      Tidak 
PT Asuransi 
Jasa Indonesia  
    
 
  Tidak 
 PT Asuransi 
Jasa Raharja 
Putera 
      Tidak 
 PT Asuransi 
Parolamas 
      Tidak 
 PT Asuransi 
Ramayana Tbk. 
      Tidak 
 PT Asuransi 
Sinar Mas 
      Sampel 
 PT Asuransi 
Staco Mandiri  
      Sampel 
 PT Asuransi Tri 
Pakarta 
      Tidak 
 PT Asuransi 
Umum Bumi 
Putera Muda  
      Tidak 
 PT Asuransi 
Umum Mega 
      Sampel 
 PT AIG 
Insurance 
Indonesia  
      Tidak 
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 PT Tugu 
Pratama 
Indonesia 
      Sampel 
PT Asuransi 
Bina Dana Arta 
Syariah 
      Tidak 
 PT Asuransi 
Mitra Maparya 
      Tidak 
 PT Asuransi 
Wahana Tata 
      Tidak 
 PT Pan Pacific 
Insurance 
      Tidak 
PT Mandiri 
AXA General 
Insurance 
      Tidak 
PT Asuransi 
Reliace 
Indonesia 
      Tidak 
Sumber: Data diolah, 2017 
Perusahaan asuransi umum syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi 
Syariah Indonesia periode 2012-2015 terdapat 28 perusahaan. Dari 28 perusahaan 
tersebut terdapat 26 perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap sesuai 
dengan variabel yang diteliti. Dari 26 tersebut yang memiliki laporan lengkap 
dari tahun 2011-2015 sebanyak 11 perusahaan. Kemudian dari 11 perusahaan ini 
akan dikalikan 4 tahun penelitian sehingga terdapat 44 data yang kemudian 
dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukan hasil 
dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas dengan variabel teikat 
yang digunakan dalam model analisis persamaan regresi linear berganda. 
Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini variabel independen yaitu 
premi dan dana tabarru’ sedangakan variabel dependennya yaitu pertumbuhan 
aset. 
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 Adapun cara memperoleh data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan Aset 
Dalam penelitian ini, besarnya pertumbuhan aset dapat dilihat langsung 
dari data sekunder laporan keuangan pada perusahaan PT. Takaful Umum, PT. 
Astra Buana Unit Syariah, PT. Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit 
Syariah, PT. Bangun Askirada Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  
Asuransi Mega Unit Syariah, PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. Tugu 
Pratama Indonesia, PT. Allianz Utama Indonesia Unit Syariah, PT. Jaya Proteksi 
Takaful. 
Data pada variabel pertumbuhan aset dapat dilihat di laporan keuangan 
dari tahun 2011 sampai 2015 yang di peroleh dari publikasi website masing-
masing perusahaan dalam laporan posisi keuangan dan diambil di akun total aset. 
Kemudian data tersebut diolah dengan rumus dibawah ini: 
 Pertumbuhan Aset  =  
            –              
             
 
2. Premi 
Dalam penelitian ini, besarnya premi dapat dilihat langsung dari data 
sekunder laporan keuangan pada perusahaan PT. Takaful Umum, PT. Astra 
Buana Unit Syariah, PT. Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit 
Syariah, PT. Bangun Askirada Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  
Asuransi Mega Unit Syariah, PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. Tugu 
Pratama Indonesia, PT. Allianz Utama Indonesia Unit Syariah, PT. Jaya Proteksi 
Takaful. 
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Data pada variabel premi dapat dilihat di laporan keuangan dari tahun 
2012 sampai 2015 yang di peroleh dari publikasi website masing-masing 
perusahaan dalam laporan laba rugi dan diambil di akun pendapatan pengelolaan 
operasi perusahaan. Karena data tersebut berupa nominal angka yang besar 
kemudian data di LN di SPSS supaya dapat memperkecil data. 
3. Dana Tabarru’ 
Dalam penelitian ini, besarnya dana tabarru’ dapat dilihat langsung dari 
data sekunder laporan keuangan pada perusahaan PT. Takaful Umum, PT. Astra 
Buana Unit Syariah, PT. Adira Dinamika Unit Syariah, PT. SinarMas Unit 
Syariah, PT. Bangun Askirada Unit Syariah, PT. Staco Mandiri Unit Syariah, PT.  
Asuransi Mega Unit Syariah, PT. Asuransi Central Asia Unit Syariah, PT. Tugu 
Pratama Indonesia, PT. Allianz Utama Indonesia Unit Syariah, PT. Jaya Proteksi 
Takaful. 
Data pada variabel dana tabarru’ dapat dilihat di laporan keuangan dari 
tahun 2012 sampai 2015 yang di peroleh dari publikasi website masing-masing 
perusahaan dalam laporan posisi keuangan dan diambil di akun dana tabarru’. 
Karena data tersebut berupa nominal angka yang besar kemudian data di LN di 
SPSS supaya dapat memperkecil data. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Terdapat dua 
cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistic (Ghozali, 2011: 160). Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan grafik probability plot. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Sumber: data diolah 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian gambar 4.1 di atas menunjukan bahwa titik-
titik dalam grafik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dilakukan residual telah 
mengikuti distribusi normal. Dari grafik P-Plot diketahui titik-titiknya hampir 
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mengikuti garis lurus. Dapat disimpulkan sementara bahwa residual telah 
mengikuti distribusi normal. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 44 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,23743092 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,200 
Positive ,200 
Negative -,109 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,328 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
   Sumber: Data diolah 2017 
 
Pengujian normalitas juga dapat dilakukan menggunakan uji One Sample  
Kolmogorov-Smirnov Test dengan melihat nilai Asymp. Sig. Dari hasil tabel 4.1, 
dapat dilihat hasilnya menunjukan bahwa residual terdistribusi normal, dengan 
angka Sig > 0,05 yaitu 0,059, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 
memenuhi asumsi normalitas.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regeresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen (Ghozali: 2011: 
63). Multikolinearitas pada dasarnya merupakan fenomena (regresi) sampel. 
Adanya Multikolinearitas dapat dilihat pada tolerance value atau Variance 
Inflation Factor (VIF). 
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Tabel 4.2  
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)    
X1_LN_Premi ,874 1,144 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
X2_LN_Danatabarru ,874 1,144 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa semua nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu 
korelasi antar variabel bebas.  
3. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada masalah autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). Untuk menentukan 
adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui dari nilai Durbin-Watson. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Squar
e 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,603
a
 ,363 ,332 ,243153 ,363 11,695 2 41 ,000 1,721 
a. Predictors: (Constant), X2_LN_Danatabarru, X1_LN_Premi 
b. Dependent Variable: Y_PA 
Sumber: Data diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 
1,721 dan nilai D-W berada diantara dU sampai dengan 4-dU, yaitu diantara 
1,6120 sampai dengan 2,388 (4-1,6120). Sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi autokorelasi pada model regresi penelitian ini. 
4. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu dengan pengamatan 
lainnya (Astuti, 2013: 58). Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada tidanya 
heteroskedasitas dengan menggunakan uji Glejser Test. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Glejser Test 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) ,440 ,350 
 1,25
6 
,216 
     
X1_LN_Premi ,013 ,045 ,047 ,293 ,771 ,085 ,046 ,045 ,920 1,087 
X2_Danatabb
aru 
-,031 ,036 -,136 -,846 ,402 -,149 -,131 -,131 ,920 1,087 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari tabel 4.4 diatas diketahui nilai signifikan variabel premi sebesar 
0,771 dan dana tabarru’ sebesar 0,402. Dapat disimpulkan untuk masing-masing 
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variabel memiliki nilai signifikan lebih dari 0.05, sehingga tidak terjadi 
heterokedasitas. 
 
4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Diterminasi (R2) 
Uji diterminasi R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa besar kekuatan 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen dapat dilihat dari besarnya 
nilai koefisien determinasi (R
2
). Hasil perhitungan untuk R
2 
dengan bantuan 
program SPSS 20.0. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Determinasi R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Cha
nge 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,603
a
 ,363 ,332 
,24315
3 
,363 
11,6
95 
2 41 ,000 1,721 
a. Predictors: (Constant), X2_LN_Danatabarru, X1_LN_Premi 
b. Dependent Variable: Y_PA 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari tabel 4.5 menunjukan R Square sebesar 0,363 yang bearti bahwa 
36,3% pertumbuhan aset didominasi oleh ketiga variabel bebas yaitu premi, 
klaim dan investasi sedangkan sisanya 63,7% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukan dalam model penelitian ini.  
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi yang telah 
dibuat. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah jika Fhitung> Ftabel atau 
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P-value < α maka, model yang sudah dibuat sudah tepat atau semua variabel 
independen (premi, klaim, dan investasi) secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen (pertumbuhan aset) (Astuti, 2013: 56). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F Ketetapan Model 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,383 2 ,691 11,695 ,000
b
 
Residual 2,424 41 ,059   
Total 3,807 43    
Sumber: Data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas uji F diperoleh hasil bahwa nilai Fhitung 
sebesar 7,253 lebih besar dari Ftabel sebesar 11,695. Atau nilai p-value sebesar 
0,000 kurang dari α (0,05). Maka dapat dikesimpulkan bahwa seluruh parameter 
model layak berada didalam model atau dengan kata lain model yang dibuat 
sudah tepat. 
 
4.2.3. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa dalam 
suatu persamaan regresi terdapat satu variabel dan lebih dari satu variabel 
independen (Algifari, 2011: 62). Dalam uji analisis ini dapat digunakan untuk 
menganalisis pengaruh variabel bebas yaitu premi dan dana tabarru’ terhadap 
variabel terikat yaitu pertumbuhan aset. Hasil analisis regresi linear berganda 
dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) ,973 ,379  2,566 ,014      
X1_LN_Premi ,187 ,057 ,436 3,271 ,002 ,539 ,455 ,408 ,874 1,144 
X2_LN_Danat
abarru 
-,085 ,039 -,289 -2,170 ,036 -,444 -,321 -,270 ,874 1,144 
a. Dependent Variable: Y_PA 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa model persamaan regresinya 
sebagai berikut: 
Y =  0,973 + 0,187 X1 – 0,085 X2  + 0,379 
Keterangan : 
Y  =  Pertumbuhan Aset 
α   =  Konstanta (0,973) 
b   =  koefisien regresi 
e   =  Eror 
X1 =  Premi 
X2 =  Dana Tabarru’ 
Penjelasan : 
1. Konstanta sebesar 0,973 hal ini menunjukan bahwa jika variabel independen 
yaitu premi (X1) dan dana tabarru’ (X2) dianggap sama dengan nol maka 
besarnya pertumbuhan aset (Y) sebesar 0,973. 
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2. Koefisien regresi variabel premi (X1) sebesar (0,187) dengan nilai positif hal 
ini menunjukan bahwa jika premi dinaikan satu satuan maka akan 
memberikan dampak peningkatan terhadap pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi umum syariah tahun 2012-2015 sebesar 0,187. 
3. Koefisien regresi variabel dana tabarru’ (X2) sebesar (-0,085) dengan nilai 
negatif hal ini menunjukan bahwa jika dana tabarru’ dinaikan satu satuan 
maka akan memberikan dampak penurunan terhadap pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi umum syariah tahun 2012-2015 sebesar 0,085. 
4. Error sebesar 0,379. Kesalahan baku pendugaan atau standart eror dalam 
regresi linier berganda adalah suatu ukuran yang mengukur ketidak akuratan 
pancaran atau persebaran nilai-nilai pengamatan (Y) terhadap garis regresinya 
(Ŷ). Standar error yang merupakan ukuran ketidakakuratan, maka semakin 
kecil nilai standar erornya maka akan semakin baik, karena pengamatannya 
mendekati garis regresi. Sebaliknya apabila nilai standar erornya semakin 
besar, maka kurang baik karena nilai pengamatan semakin menyebar secara 
luas dari regresi yang berakibat nilai dugaan semakin tidak akurat (Purwanto, 
2016: 194). Jadi nilai eror sebesar 0,379 yang bearti bahwa nilai dari 
kesalahaan penganggu atau nilai-nilai variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam model persamaan adalah sebesar 0,379. Atau dapat diartikan bahwa 
pertumbuhan aset asuransi umum syariah tahun 2012-2015 menyebar secara 
normal pada kisaran 0,379. 
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4.2.4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur sebesar jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Daerah penolakan H0 adalah thitung > ttabel atau p-value < α ini bearti 
bahwa variabel tersebut layak berada didalam model atau secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Astuti, 2013: 57). Pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi 
dengan nilai ttabel dan nilai signifikan. Hasil dari analisis uji t sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,973 ,379  2,566 ,014   
X1_LN_Premi ,187 ,057 ,436 3,271 ,002 ,874 1,144 
X2_LN_Danat
abarru 
-,085 ,039 -,289 -2,170 ,036 ,874 1,144 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 pada hasil pengolahan koefisien SPSS diatas maka 
uji hipotesis menunjukan hasil sebagai berikut : 
1. Nilai p-value dari premi (X1) menunjukan nilai thitung sebesar (3,271) > ttabel 
sebesar (2,019) dan nilai sig sebesar (0,002) < α (0,05). Hal ini menunjukan 
bahwa H1 diterima, artinya maka variabel premi (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel pertumbuhan aset. Koefisien premi (X1) sebesar 0,187 
menunjukan angka positif, artinya premi mempunyai arah hubungan positif 
terhadap pertumbuhan aset asuransi umum syariah. 
63 
 
2. Nilai p-value dari dana tabarru’ (X2) menunjukan nilai thitung sebesar (-2,170) 
< ttabel sebesar (2,019) dan nilai sig sebesar (0,036) > α (0,05). Hal ini 
menunjukan bahwa H2 diterima, artinya maka variabel dana tabarru’ 
berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan aset. Koefisien dana 
tabarru’ (X2) sebesar -0,085 menunjukan angka negatif, artinya dana 
tabarru’ (X2) mempunyai arah hubungan negatif terhadap pertumbuhan aset 
asuransi umum syariah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh premi terhadap pertumbuhan aset 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa premi pada periode penelitian 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset secara signifikan. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,002 lebih dari α (0,05) bearti terdapat 
pengaruh yang signifikan. Hasil ini sesuai teori yang mengatakan bahwa 
hubungan antara premi dengan pertumbuhan aset asuransi adalah positif. 
Hubungan yang positif ini dikarenakan premi merupakan sumber 
pendapatan asuransi umum syariah yang paling utama walaupun premi tidak 
dimiliki perusahaan namun akan mempengaruhi aktivitas perusahaan, semakin 
besar jumlah premi yang dihimpun oleh asuransi umum syariah dari masyarakat 
maka akan semakin besar pula tingkat pertumbuhan aset asuransi umum syariah.  
Pendapatan perusahaan asuransi syariah didapat dari ujrah yang 
dibayarkan oleh peserta, hasil investasi dana perusahaan dan bagi hasil investasi 
dana peserta. Ujrah dalam asuransi syariah di dapat dari kontribusi dana premi 
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peserta diberikan kepada perusahaan. Sehingga premi akan mempengaruhi 
pendapatan perusahaan asuransi syariah. 
Kumpulan dana premi dalam asuransi umum syariah akan diinvestasikan 
oleh perusahaan sesuai dengan prinsip syariah sehingga akan diperoleh hasil dari 
investasi dana peserta. Hasil investasi ini akan dikurangi beban dan kemudian 
akan dikurangi beban perusahaan sehingga akan dihasilkan keuntungan yang 
akan dibagi perusahaan dengan peserta asuransi sesuai dengan kesepakatan 
diawal hasil dari perusahaan ini nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan aset 
perusahaan 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa premi berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset didapat dari pembayaran premi untuk ujrah perusahaan dan 
dari hasil investasi dana peserta. Hal ini menujukan bahwa premi berpengaruh 
tidak langsung terhadap pertumbuhan aset, namun walaupun demikian dana 
premi ini merupakan pendapatan awal asuransi umum syariah. 
2. Pengaruh dana tabarru’ terhadap pertumbuhan aset 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dana tabarru’ pada periode 
penelitian memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset secara signifikan. Hal 
ini ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,036 lebih dari α (0,05) bearti terdapat 
pengaruh yang signifikan. Hasil ini sesuai teori yang mengatakan bahwa semakin 
tinggi dana tabarru’ maka akan menurunkan pertumbuhan aset asuransi umum 
syariah. 
Sumber pembayaran klaim diperoleh dari rekening tabarru’ yaitu 
rekening dana tolong menolong dari seluruh peserta yang sejak awal sudah 
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diakadkan dengan ikhlas oleh peserta untuk keperluan membantu peserta lain 
yang mendapatkan musibah menimbulkan kerugian. Klaim merupakan beban 
asuransi syariah, sehingga apabila klaim tinggi maka akan menambah dana 
tabarru’ sehingga akan mengurangi dana yang akan diinvestasikan oleh 
perusahaan. 
Dari hasil penelitian ini menunjukan dana tabarru’ berpengaruh negatif 
secara signifikan terhadap pertumbuhan aset dikarenakan dana tabarru’ 
merupakan dana yang dikhususkan untuk membayar klaim didalam perusahaan 
asuransi syariah. Sehingga dana tabarru’akan mengurangi dana investasi sehigga 
pendapatan perusahaan dari hasil investasi juga akan berkurang dan nantinya 
menghambat pertumbuhan aset asuransi syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
pengaruh premi dan dana tabarru’ terhadap pertumbuhan asuransi umum syariah 
di Indonesia tahun 2012-2015 dapat dikesimpulkan beberapa poin sebagaimana 
ditunjukan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian antara lain: 
1. Premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi 
umum syariah tahun 2012-2015. Hal ini dibuktikan nilai thitung sebesar (3,271) 
> ttabel sebesar (2,019) dan nilai sig sebesar (0,002) < α (0,05) maka secara 
statistik premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
2. Dana tabarru’ berpengaruh negative dan signifikan terhadap pertumbuhan 
aset asuransi umum syariah tahun 2012-2015. Hal ini dibuktikan nilai thitung 
sebesar (-2,170) < ttabel sebesar (2,019) dan nilai sig sebesar (0,036) > α (0,05) 
maka secara statistik dana tabarru’ berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan objek penelitian, pada penelitian ini terbatas pada obyek 
penelitian dikarenakan tidak semua perusahaan melaporkan laporan keuangan 
yang dibutuhkan pada periode penelitian ini dan masih ada perusahaan yang 
berdirinya kurang dari 3 tahun. 
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2. Selain itu, penelitian juga mengkhususkan pada perusahaan asuransi umum 
syariah, dimana untuk penelitian yang relevan maupun bukti-bukti empiris 
secara teoritis masih sangat kurang. Sehingga dapat menyebabkan 
pembahasan kurang begitu luas.  
 
5.3. Saran-saran 
Saran yang dapat disampaikan berkenaan dengan hasil penelitian antara 
lain: 
1. Bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitiaan ini masih 
dimungkinkan untuk mengembangkan dan mendalami persoalan penelitian 
sehingga dicapai hasil yang lebih baik dan dengan data yang lebih akurat. 
Dan disarankan menambah variabel lain yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset yang tidak tercantum pada penelitian ini seperti modal, 
beban operasional, dan solvabilitas. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengurangi kriteria pemilihan 
sampel dan memperluas tahun penelitiannya sehingga akan diperoleh data 
sampel yang banyak. 
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Lampiran-lampiran 
 
 Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
Jadwal Penelitian 
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Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusu
nan 
Proposal 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
                  
Konsulta
si 
      X  X  X X X   X X X X      
Revisi 
Proposal 
               X X        
Pengump
ulan 
Data 
X X X                      
Analisis 
Data 
               X X X X X     
Penulisa
n Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                  X X     
Pendafta                     X    
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ran 
Munaqas
ah 
Munaqas
ah 
                      X  
Revisi 
Skripsi 
                      X X 
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 Lampiran 2 Data Penelitian 
 
Y_PA X1_LN_Premi X2_LN_Danatabarru 
0.098 0.202 10.708 
0.071 0.079 10.227 
-002 -136 10.302 
0.017 0.092 10.684 
0.156 0.162 9.121 
0.231 0.321 9.525 
-165 -314 10.207 
0.1622 -581 10.350 
0.551 3.086 9.363 
-138 -264 8.566 
0.23 0.144 10.131 
0.22 0.14 10.742 
1.559 0.713 7.793 
0.495 1.367 8.425 
0.099 0.111 8.683 
0.353 0.267 9.250 
0.403 0.172 8.753 
0.22 0.211 9.479 
0.276 0.118 10.001 
0.154 0.304 10.242 
0.4744 0.694 7.074 
0.224 0.191 7.632 
0.0241 -025 8.412 
0.081 -012 8.688 
0.763 2.651 7.790 
0.424 0.337 8.518 
0.195 -017 8.865 
0.163 0.232 9.404 
0.759 0.023 9.423 
0.158 0.11 9.795 
0.136 0.034 9.835 
0.086 0.047 9.992 
-005 0.45 8.484 
-096 -344 7.606 
-005 -554 10.033 
-004 -497 10.008 
0.007 0.185 10.551 
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-033 -465 10.603 
0.161 0.223 10.917 
0.097 -076 11.051 
0.149 0.109 9.303 
0.0255 0.0356 10.279 
0.0614 0.503 10.715 
0.279 0.033 9.574 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 Hasil Output SPSS 20.0 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
X2_LN_Danatabarru
, X1_LN_Premi
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Y_PA 
b. All requested variables entered. 
 
a. Uji Autokorelasi, Uji Ditermenasi R2  
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Squar
e 
Adjust
ed R 
Squar
e 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R 
Squa
re 
Cha
nge 
F 
Cha
nge 
df1 df2 Sig. F 
Chang
e 
1 ,603
a
 ,363 ,332 ,243153 ,363 
11,6
95 
2 41 ,000 1,721 
a. Predictors: (Constant), X2_LN_Danatabarru, X1_LN_Premi 
b. Dependent Variable: Y_PA 
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b. Uji F Ketetapan Model 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,383 2 ,691 11,695 ,000
b
 
Residual 2,424 41 ,059   
Total 3,807 43    
a. Dependent Variable: Y_PA 
b. Predictors: (Constant), X2_LN_Danatabarru, X1_LN_Premi 
 
 
c. Uji Regresi Linier Berganda, Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffic
ients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) ,973 ,379  2,566 ,014      
X1_LN_Premi ,187 ,057 ,436 3,271 ,002 ,539 ,455 ,408 ,874 1,144 
X2_LN_Danatab
arru 
-,085 ,039 -,289 -2,170 ,036 -,444 -,321 -,270 ,874 1,144 
a. Dependent Variable: Y_PA 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Mo
del 
Dimen
sion 
Eigenval
ue 
Condition Index Variance Proportions 
(Constant) X1_LN_Premi X2_LN_Danatabarru 
1 
1 2,127 1,000 ,00 ,04 ,00 
2 ,868 1,565 ,00 ,82 ,00 
3 ,005 21,195 1,00 ,14 1,00 
a. Dependent Variable: Y_PA 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,11146 ,80351 ,20281 ,179335 44 
Residual -,355923 1,117660 ,000000 ,237431 44 
Std. Predicted Value -1,752 3,350 ,000 1,000 44 
Std. Residual -1,464 4,597 ,000 ,976 44 
a. Dependent Variable: Y_PA 
 
 
 
 
 
d. Uji Normalitas 
 
 
 
 
e. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 44 
Normal Mean 0E-7 
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Parameters
a,b
 Std. Deviation ,23743092 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,200 
Positive ,200 
Negative -,109 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,328 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
f. Uji Glejser Heteroskedasitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) ,440 ,350 
 1,25
6 
,216 
     
X1_Pertum.Pr
emi 
,013 ,045 ,047 ,293 ,771 ,085 ,046 ,045 ,920 1,087 
X2_Danatabb
aru 
-,031 ,036 -,136 -,846 ,402 -,149 -,131 -,131 ,920 1,087 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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